BUPATI MAGELANG
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI MAGELANG
NOMOR |& TAHUN 2016

TENTANG

RINCIAN KEGIATAN DALAM TAHAPAN PENYELENGGARAAN
PENANGGULANGAN BENCANA KABUPATEN MAGELANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengingat

BUPATI MAGELANG,

bahwa dalam rangka memberikan pedoman dalam
penvusunan Standar Operasional Prosedur Penanggulangan
Bencana sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 44 avat (3)
Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Normor 3 Tahun 2014
tentang Penvelenggaraan Penanggulangan Bencana
Kabupaten Magelang perlu menyusun Rincian Kegiatan
Dalam Tahapan Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
Kabupaten Magelang;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Rincian  Kegiatan Dalam Tahapan Penyelengzaraan
Penangpulangan Bencana Kabupaten Magelang;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1850  tentang
Pembentukan Dacrah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Propinsi .Jawa Tengah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 42);

Undang-Undang  Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penangmulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daersh (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) scbagaimana telah diubah
heberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dacrah
(Lembaran Negara Hepublik Indonesia Tahun 2015 Nomor
28, Tambahan Lembaran Ncgara Republik Indonesia Nomor
5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4828);
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Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 3 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di
Kabupaten Magelang (Lembaran Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2014 Nomor 3);

MEMUTUSEAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RINCIAN KEGIATAN DALAM
SETIAP TAHAPAN PENYELENGGARAAN PENANGGULANGAN
BENCANA KABUPATEN MAGELANG

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, vang dimaksud dengan:

1. Bencana adalah peristiwa atau rangkalan peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
oleh laktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

2. Penyelenggaraan penanggulangan bencanaz adalah serangkaian upaya yang
meliputi penetapan  kebijakan pembangunan yang beresiko tirnbulnva
bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi.

3. Pencegahan bencana adalah serangkaian kepiatan yang dilakukan untuk
mengurang atau menghilangkan risiko bencana, baik melalui pengurangan
ancaman bencana maupun kerentanan pihak yang terancam bencana.

4. Kesiapsiagaan adalah serangkaisn kegiatan wang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalul pengorganisasian serta melalui langkah yang
lepat guna dan berdaya guna.

5. Peringatan dini adalah seranpkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera
mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada
suatu tempart oleh lembaga yang berwenang.

6. Mitigasi adalah seranpkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui  pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana.

7. Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana
pada suatu wilayah dan kurun wakiu tertentu yang dapat berupa kematian,
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat,

8, Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan
segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yvang
ditimbulkan, vang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta
benda, permmenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi,
penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana.

9, Status keadaan darurat bencana adalah suatu keadaan yang diletapkan oleh
pemerintah / pemerintah daerah untuk jangka waktu tertentu atas dasar
rekomendasi instansi yang diberi tugas untuk menanggulang bencana.

10. Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik
atau masvarakat sampal tingkat vang memadal pada wilayah pascabencana

dengan sasaran utama untuk normalisasi stau berjalannya secara wajar
semua  aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakatl pada wilayah

pascabcncana.
. /%,



11.

13.

14.

(1

(2)

Rekonstruksi adalah pembangunan kemball semua prasarana dan sarana,
kelemhagaan pada wilayah pascabencana, baik pada tingkal pemerintahan
maupun masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan berkembangnya
kegiatan perckonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum dan kctertiban,
dan bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan
bermasyarakat pada pascabencana.

. Standar Operasional Prosedur yang selanjutnya disebut SOP adalah

scramplkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenal berbagal proses
penyelenggaraan administrasi pemerintahan.

Saruan Kerja Perangkal Daerah yang selanjutnva disebut SKPD adalah
Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Magelang vang
meliputi Sekretariat Daerah, Sckretarinat Dewan Perwakilan Ralkyat Daerah,
Dinus Daerah, Inspcktorat, Badan Ferencanadn Pembangunan Daerah,
Lembaga Teknis Daerah, dan Satuan Polisi Pamong Praja, serta Badan
Penanggulangan Bencana Daerah.

Pemangku kepentingan adalah institusi lain di luar daerah haik pemerintah
maupun lembaga masyarakal yang mempunyvai  kepedulian terhadap
penanggulangan bencana.

BAB 11
TAHAPAN

Pasal 2

Penyelenggaraan penanggulangan bencana meliputi 3 (tiga) tahap yaitu saat:
4. pra bencana;

b. tanggap darurat; dan

C. pasca bencana.

Penanggulangan bencana pada saat pra bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, terdiri dar:
n. situasi tidak terjadi bencana meliputi:

1) perencanaan penanggulangan bencana;

2} pengurangan risiko bencana;

3) pencegahuan;

4) pemaduan dalam perencanaan pembangunan;

5) persyaratan analisis risiko bencana;

6) pelaksanaan dan penegakan rencana tata ruang;

7) pendidikan dan pelatihan, dan

8] persyaratan standar teknis penanggulangan bencana.
b. siluasi terdapat potensi terjadi bencana melipuli

1) kesiapsiagaan;

2) peringalan dini; dan

3) mitigasi bencana.

Penunggulangan bencana pada saat tanggap darurat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, terdiri dari:

a. pengkajian sccara cepat dan tepat terhadap lokasi, kerusakan, kerugian
dan sumberdava;

penentuan status keadaan darurat bencana;

penyelamatan dan evakuasi masyarakat terancam dan terdampak bencana;
pemenuhan kebutuhan dasar;

perlindungan terhadap kelompok rentan; dan

pemulihan dengan segera prasarana dan sarana vital,

o DO



(4] Penanggulangan bencana pada saal pasca bencana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c, terdiri dari:
a. rehabilitasi; dan
b. rekonstruksi.

Pasal 3

Rincian kegiatan dalam setiap tahapan penyelenggaraan penanggulangan bencana
tercanium dalam Lampiran yang merupakan baglan tidak terpisahkan dan
Peraturan ini.

Pasal 4

(1] Uniuk memberikan kejelasan dan kepastian pelaksanaan operasional setiap
kepiatan dalam setiap tahapan penyelenggaraan penangegulangan bencana,
SKPD yang mempunyai tugas, fungsi, dan peran penanggulangan bencana
wajib membuat S0P,

(2) Penyusunan SOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berpedoman pada
Peraturan Bupati ini dan dapat dikembangkan sesuai tugas pokok dan fungsi
SKPD dengan memperhatikan keterkaitan tugas pokok dan fungsi SKPD lain.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengctahuinya, memerin lahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Magelang.

Ditetapkan di Kota Munglid
pada tanggal 3( Mei 2016

BUPATI MAGELANG,

Lo

ZAENAL ARIFIN

Plt. SEKRETARIS DAE '&H\'KABUPAT EN MAGELANG

AGUNG TRIJAYA

BERITA DAERAH KABUPATEN MAGELANG TAHUN 2016 NOMOR (£
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RINCIAN KEGIATAN DALAM TAHAPAN PERYELENGGARAAN
PENANGGULANGAN BENCANA KABUPATEN MAGELANG

LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI MAGELANG
NOMOR {8 TAHUN 2016
TENTANG
RINCIAN KEGIATAN DALAM TAHAFPAN
PENYELENGGARAAN PENANGGULANGAN
BENCANA KABUPATEN MAGELANG

1

TAHAPAN KEGIATAN TAHAPAN KEGIATAN INSTANSL KAITAN SKPD LAIN
2 _ B 4 5 f
PRA BENCANA - 1. Perencanaan a. Pengenalan dan pengkajian ancaman bencana BFDBD Scmua BSKPD dan
1. Situasi Tidak penanggulangan | b, Pemahaman tentang kerentanan masyarakat pemangkll kepentingan
Terjadi Bencana bencana c. Analisis kemungkinan dampak bencana
d. Pilihan tindakan pengurangan risiko bencana
e. Penentuan mekanisme kesiapan dan
penanggulangan dampak bencana
[. Alokasi tupas, kewenangan, dan sumber daya
 yang tersedia _ _ 4
a. Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana | BPBD Semua SKPD dan
(RPB) pemangku kepentingan
b. Penyusunan Rencana Aksi Daerah Pengurangain
Resiko Bencana (RAD PRE)
¢. Fasilitasi Forum PRB
d. Pemantauan dan evaluas: pelaksanaan PRE RAD
e. Penelitian dan riset kebencanaan o
Penyiapan dan perumusan bahan kebijakan BPBD BAPPEDA, Bagian
penanggulangan bencana [koordinasi, fasilitasi, Kescjahteraan Rakyal,
| pemantauan dan evaluasi) Pemanglku kepentingan
Penyiapan regulasi tentang prosedur BPBD Bagian Hukum,

penanggulangan bencana

BAPPET:A, BPBD dan
pemangku kepentingan




4

o

&

Kajian /analisis bidan g ind ustri, perdagan gah,
koperasi, UKM, pertanian, kehutanan, perkebunan,
perikanan, lingkungan hidup, dan penanaman
modal yang berhubungan dengan pengurangar
resiko hencana untuk kebijakan lebih lanjut

Ea.gian

Perelconomian

BAPPEDA, BPED, DPU
dan ESDM, Dinas
Perinkop dan UMEM,
Dinas Tanbunhut, Dimas
Peterikan, BLH,
BPMPPT, Disdagsar dan
pernangku kepentingan

kepada pemangku kepentingan

Penyusunan pela rawan bencana, pela resilo BPED BAPFEDA, DPU dan

bencana dan pera potensi bencena kawasan hutan ESDM

dan perkebunan :

a. Penyusunan Rencana Kerja kehutanan dan Dinas BAPPEDA, BLH, BPPKP,
perkebunan Pertanian, | TNG Merapi dan

. Penvusunan zonasi kawasan kehutanan dan Perkebunan Merbabu, PT. Perhutani,
perkchunan dan LMDH, BPBD

c. Penyusunan rencana aksi pengelolaan kawasan | gehutanan
kehutanan dan perkebunan

' l—‘e—ﬁvuqunan Basisdata dan Pemetaan Kawasan BPBD BAPPEDA, DPU dan b

Rawan Bencana ESDM, BPPTKG g

a. Pembaharuan Data hepend udukan, Fungsi BAPPEDA BPBD, DPU dan ESDM,
Sosial, Ekonomi, Budaya, dan Lingkungan, seria - Disdukeapil, BAPPEDA,
Infrastruktar BPS, BLH, pemangku

b. Perencanaan Kehijakan Tata Ruang Kawasan kepentingan
Hawan Bencana . o |

Perencanaan pengdturau tata bangunan dan DPU dan BPFED, BAPPEDA

pembangunan konstruksi bangunan aman ESDM i :

Penjméunan rencana kebutubhan SDM Aparatur BKD BKD, Bagia n Organisasi,

Penangpulangan Bencana ! BPBD

Penyediaan dukungan data ketersediaan pangan BP2ZKP Disnakersostrans,

' yvang dibutuhlkan terkait penanggulangan bencana Distanbunhut,

Disdagsar, BPBD, Bulog |




2 3 4 2 &
a. Identifikasi sekolah di daerah rawan bericana | Dinas BAPPEDA, EPE’.D,
b. Pemmbuatan peta ring sekolah di daerah rawan Pendidikan, Perguruan Tingg,
hencana Permuds dan | pemanglou kepentingan
c. Penyusunan kurikulum muatan lokal Olahraga
penanggulangan bencana o -
Inventarisasi Cagar Budaya di dacrah rawan Dinas RBPBD, BAPPEDA,
bencana sesual kewenangan Pariwlisata Disdikpora, pemanglu
dan kepentingan
y ) Kebudayaan )
Inventarisast objek dan tujuan wisata di daerah Dinas BPBD, BAPPEDA,
rawan hencana Pariwisata Disparbud, pemangku
dan | kepentingan
Kebudavaan )
Penyusunan HOPE (Hospital Plann Dinas | RSUD, BPBD, RS
Emergency/ HDP/ Hospital Disaster Plan) Kesehatan Swasla dan pemangku
- _ _ kepentingan lainnya,
- 2. Pengelolaan dan pengaturan sistem kearsipan Kantor BPBD, pemangku
vang berwawasan penanggulangan bencana Perpustakaan kepentingan
b. Pengelolasn arsip penanggulangan bencans dan Arsip
| i dacrah _
| Koordinasi dengan BPBD, muspika, relawan POLRI BPBD, Muspika,
_ Relawan
2. T’ungurangara ' 4. Pembangunan Sistcm Informasi penaﬂgg_ulangan BPRD Diskominlo, BAPPEDA,
Resiko Bencana bencana DPU & ESDM
b. Pengembangan Desa Tangguh Bencana _
Pﬁngﬂl11}mr1gan Budﬁj'a Sadar Bencana BPBD Sermnua SKPD -
Pembuatan jalur evakuasi dan barak - |BRPBD DPU dan ESDM, Dishub
| pengungsian/TEA P
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